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Abstract: The research on the correlation between social, economic, and 
cultural factors, knowledge and attitudes, to housewives’ behavioral 
manifestation in household waste management was carried out in kota 
Surabaya from August 1996 to August 1998. The respondents of this research 
were 224 housewives’ from 14 kelurahans. The methods of data collecting 
used were observations, tests, and interviews. The results of this research 
indicated that better behavioral manifestation about the household waste 
separation, “3R” program, and household waste annihilation was by non 
working housewives’ and those who had better behavioral low level of 
education. Housewives’ who had better access to mass media had higher 
knowledge about waste management fee and household waste tidiness and this, 
in turn, enhanced their behavioral manifestation about them. Housewives’ with 
higher levels of education and better access to mass media had better attitudes 
toward waste management fee and household waste tidiness and this, in turn, 
also enhance their behavioral manifestation. 
 
Kata-kata kunci: sampah, pengetahuan, sikap, manifestasi perilaku. 
 
Sampah dikenal sebagai masalah yang sulit dipecahkan terutama di kota-kota besar (Nurdjaman, 
1993), sehingga akan menjadi persoalan lingkungan di Indonesia jika tidak segera ditangani. 
Timbulnya masalah persampahan dewasa ini, tidak lepas dari perilaku warga masyarakat sebagai 
penimbul sampah. Fakta lapangan menunjukkan bahwa masih banyak warga masyarakat yang 
membuang sampah sembarangan, padahal tempat-tempat sampah telah tersedia. Di berbagai tempat 
sarana kebersihan yang disediakan pemerintah, banyak yang belum mendapatkan perhatian dan 
pemeliharaan masyarakat (Departemen Pekerjaan Umum, 1990). Permasalahan di atas juga dihadapi 
oleh penduduk kota Jakarta terutama permasalahan pengelolaan sampah di lingkungan pemukiman. 
Masalah ini muncul sebagai akibat dari berbagai faktor, antara lain kurangnya disiplin, pengertian, dan 
kesadaran masyarakat terhadap kebersihan (Mertodiningrat, 1978; International Environmental 
Planning Center, 1995). 
Kurangnya disiplin, pengertian, dan kesadaran masyarakat terhadap kebersihan disebabkan oleh 
faktor sosial yaitu rendahnya tingkat pendidikan warga masyarakat dan akibat gaya hidup atau pola 
kebiasaan (perilaku) penduduk, misalnya membuang sampah di sembarang tempat, di sungai, atau di 
selokan depan rumah (Taylor & Williams dalam Ma’ruf, 1992). Kebiasaan penduduk yang kurang 
baik tersebut dimungkinkan juga karena tidak tersedianya tempat khusus untuk sampah dan karena 
kebiasaan yang kurang baik tersebut dirasakan tidak menimbulkan resiko yang merugikan langsung. 
Kondisi ini dipertegas oleh International Environmental Planning Center (1995) dan Mertodiningrat 
(1978) yang menyatakan bahwa kendala-kendala pengelolaan sampah di Indonesia antara lain adalah 
rendahnya pengetahuan warga masyarakat. Warga masyarakat Indonesia di kota kecil dan kota sedang 
rata-rata berpendidikan rendah dan cukup sulit dilibatkan dalam kebersihan. Padahal kecenderungan 
gaya konsumtif dimiliki oleh masyarakat, baik di kota kecil maupun sedang. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Christina (1994) bahwa persoalan sampah antara lain disebabkan oleh kecenderungan 
masyarakat yang memiliki gaya hidup konsumtif.  
Penelitian tentang pengetahuan, sikap, dan perilaku warga masyarakat tentang pengelolaan 
sampah, kebanyakan masih bersifat umum. Oleh karena itu penelitian tentang pengetahuan, sikap, dan 
perilaku masyarakat khususnya perilaku ibu-ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah rumah 
tangga serta keterkaitannya dengan faktor sosial, ekonomi, dan budaya perlu dilakukan. 
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METODE 
Penelitian ini termasuk survai penjelasan (explanatory research) dengan menggunakan 
rancangan korelasional. Rancangan korelasional digunakan untuk menjelaskan keterkaitan antara 
variabel-variabel sosial, ekonomi, dan budaya terhadap variabel manifestasi perilaku melalui variabel 
pengetahuan dan sikap (Singarimbun & Effendi, 1995; Nasution, 1995). 
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu-ibu rumah tangga di Kota Surabaya. Kerangka sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kerangka sampel untuk pemilihan wilayah pencacahan 
(Wilcah), kerangka sampel untuk pemilihan kelompok segmen (Keleg), dan kerangka sampel untuk 
pemilihan rumah tangga. 
Sebelum pemilihan responden dilakukan, ditentukan terlebih dahulu ukuran sampel secara 
proporsional menurut rumus yang dikemukakan Stull (dalam Salladien, 1985) dan Kontjaraningrat 
(1994) sebagai berikut. 
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Keterangan: 
n = Jumlah minimal responden yang akan dipilih. 
Z = Batas probabilitas, 95% (1,96 dibulatkan menjadi 2) 
P1 = Proporsi responden wilayah elit (3%) 
P2 = Proporsi responden wilayah nonelit perkotaan (94%) 
P3 = Proporsi responden wilayah nonelit pedesaan (3%) 
T = Batas toleransi, 5% 
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, pedoman wawancara, dan pedoman 
observasi. 
Analisis jalur akan menjawab permasalahan keterkaitan antara faktor sosial, ekonomi, budaya, 
pengetahuan dan sikap ibu-ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah rumah tangga, dengan 
manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Program yang 
digunakan untuk seluruh analisis statistik penelitian ini adalah SPSS PC Plus. Untuk analisis jalur 
digunakan metode enter dan stepwise. 
Faktor sosial dalam penelitian ini adalah: pekerjaan ibu, tingkat pendidikan ibu, pekerjaan 
suami, tingkat pendidikan suami, jumlah media informasi yang dimiliki, dan keaktifan di organisasi 
sosial. Faktor ekonomi yang dimaksud adalah tingkat pengeluaran perkapita perbulan. Sedangkan 
faktor budaya dalam penelitian ini merupakan gabungan dari pola konsumsi, pola penyediaan 
kebutuhan hidup, religi (upacara-upacara), sistem peralatan hidup, dan Iptek sederhana 
(Koentjaraningrat, 1996). Analisis sehubungan dengan faktor sosial, faktor ekonomi, dan faktor 
budaya digunakan beberapa pandangan ahli. 
HASIL 
Hasil analisis jalur dengan metode enter menunjukkan bahwa antara pekerjaan ibu, tingkat 
pendidikan ibu, pekerjaan suami, tingkat pendidikan suami, media informasi yang dimiliki, keaktifan 
di orgnanisasi sosial, faktor ekonomi, dan faktor budaya secara bersama-sama memiliki keterkaitan 
yang sangat signifikan dengan manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga melalui pengetahuan dan 
sikap ibu-ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Koefisien korelasi ganda (R) 
sebesar 0,35395; P  0,01; koefisien determinasi (R2) sebesar 0,12528. Pola keterkaitan dan nilai 
sumbangan dari variabel-variabel secara keseluruhan tertera pada Gambar 1. 
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Keterangan: X1 = Pekerjaan Ibu; X2 = Tingkat Pendidikan Ibu; X3 = Pekerjaan Suami; X4 = Tingkat Pendidikan Suami; 
X5 = Media Informasi yang Dimiliki; X6 = Keaktifan Berorganisasi Sosial; X7 = Faktor Ekonomi; X8 = 
Faktor Budaya; X9 = Pengetahuan; X10 = Sikap; Y = Manifestasi Perilaku; u = Faktor Lain yang Tidak Dapat 
Dideskrepsikan yang Terkait terhadap X9; v = Faktor Lain yang Tidak Dapat Dideskrepsikan yang Terkait 
terhadap X10; w = Faktor Lain yang Tidak Dapat Dideskrepsikan yang Terkait terhadap Y; = Keterkaitan 
 
Gambar 1 Pola Keterkaitan dan Nilai Sumbangan dari Variabel-Variabel Faktor Sosial, Faktor 
Ekonomi, Faktor Budaya, dengan Manifestasi Perilaku Ibu-Ibu Rumah Tangga Secara 
Umum melalui Pengetahuan dan Sikap Ibu-Ibu Rumah Tangga dalam Pengelolaan Sampah 
Rumah Tangga. 
 
Hasil analisis lanjut dengan metode stepwise yang tertera pada Gambar 2a dapat menjelaskan 
bahwa pengetahuan ibu-ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah rumah tangga ditentukan oleh 
faktor kunci tingkat pendidikan ibu dan jumlah media informasi yang dimilikinya (X9 = 0,212163 X2 
+ 0,164044 X5 + 0,941823). Faktor kunci yang menentukan sikap ibu-ibu rumah tangga dalam 
pengelolaan sampah rumah tangga adalah jumlah media informasi yang dimiliki ibu-ibu rumah tangga 
dan keaktifannya di organisasi sosial (X10 = 0,363150 X5 + 0,179732 X6 + 0,902386). Manifestasi 
perilaku ibu-ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah rumah tangga dapat dijelaskan oleh 
pekerjaan ibu, keaktifannya di organisasi sosial dan sikapnya (Y = -0,136376 X1 - 0,164310 X6 + 
0,149538 X10 + 0,973638). 
Hal tersebut dapat dijelaskan lebih rinci sebagai berikut. Semakin tinggi tingkat pendidikan ibu-
ibu rumah tangga dan semakin banyak media informasi yang dimiliki, maka pengetahuan ibu-ibu 
rumah tangga dalam pengelolaan sampah rumah tangga semakin tinggi. Sikap ibu-ibu rumah tangga 
dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Surabaya yang lebih tinggi dimiliki oleh ibu-ibu 
yang memiliki jumlah media informasi, lebih banyak dan aktif di organisasi sosial. Ibu-ibu rumah 
tangga yang aktif di organisasi sosial memiliki sikap yang lebih tinggi dalam pengelolaan sampah 
rumah tangga, sehingga berpengaruh meningkatkan manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga dalam 
pengelolaan sampah rumah tangga. Manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga dalam pengelolaan 
sampah rumah tangga di Kota Surabaya yang lebih tinggi dimiliki oleh ibu-ibu yang tidak bekerja, 
tidak aktif di organisasi sosial, dan dengan sikap yang lebih tinggi. 
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Nilai sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat yang memiliki keterkaitan langsung 
dan tidak langsung serta sumbangan efektif terhadap variabel terikat manifestasi perilaku tertera pada 
Tabel 1. Pekerjaan ibu, keaktifan ibu di organisasi sosial, dan sikap ibu memiliki keterkaitan langsung 
dengan manifestasi perilaku ibu. Sumbangan efektif terhadap manifestasi perilaku berturut-turut dari 
tertinggi adalah sikap, pekerjaan, dan keaktifan di organisasi sosial. Jadi sikap ibu, pekerjaan ibu, dan 
keaktifan di organisasi sosial berpengaruh terhadap manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga dalam 
pengelolaan sampah rumah tangga. 
Tabel 1 Nilai Sumbangan Variabel Bebas Pekerjaan Ibu, Keaktifan Ibu-Ibu Rumah Tangga di 
Organisasi Sosial, dan Sikap Ibu-Ibu Rumah Tangga dalam Pengelolaan Sampah 
Rumah Tangga terhadap Variabel Terikat Manifestasi Perilaku Ibu-Ibu Rumah Tangga 
dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di Kotamadia Surabaya. 
 
Variabel  
Bebas 
Sumbangan Terhadap Variabel Terikat  
Yang Memiliki Keterkaitan Sumbangan 
Efektif Secara 
Langsung 
Secara Tidak 
Langsung 
Total 
Pekerjaan Ibu -0,136376 -- -0,136376 0,016522 
Keaktifan Ibu di 
Organisasi Sosial 
-0,164310 0,026877 -0,137433 0,015531 
Sikap 0,149538 -- 0,149538 0,016941 
 
Hasil analisis jalur dengan metode stepwise yang tertera pada Gambar 2b menjelaskan bahwa 
faktor kunci yang menentukan pengetahuan ibu-ibu rumah tangga tentang pemisahan sampah rumah 
tangga, program 3R, dan pemusnahan sampah rumah tangga adalah jumlah media informasi yang 
dimilikinya (X9 = 0,190485 X5 + 0,98169). Faktor kunci yang menentukan sikap ibu-ibu rumah 
tangga dalam hal pemisahan sampah rumah tangga, program 3R, dan pemusnahan sampah rumah 
tangga adalah jumlah media informasi yang dimiliki ibu-ibu rumah tangga dan keaktifannya di 
organisasi sosial. (X10 = 0,214051 X5 + 0,259392 X6 + 0,93198). Manifestasi perilaku ibu-ibu rumah 
tangga tentang pemisahan sampah rumah tangga, program 3R, dan pemusnahan sampah rumah tangga 
ditentukan oleh faktor kunci pekerjaan ibu dan tingkat pendidikan ibu (Y =-0,133527 X1 - 0,263169 
X2 + 0,92454).  
Hal tersebut dapat dijelaskan lebih rinci sebagai berikut. Pengetahuan ibu-ibu rumah tangga 
tentang pemisahan sampah rumah tangga, program 3R, dan pemusnahan sampah rumah tangga di Kota 
Surabaya yang lebih tinggi dimiliki oleh ibu-ibu rumah tangga yang memiliki jumlah media informasi 
lebih banyak. Sikap ibu-ibu rumah tangga tentang pemisahan sampah rumah tangga, program 3R, dan 
pemusnahan sampah rumah tangga di Kota Surabaya yang lebih baik, dimiliki oleh ibu-ibu yang 
memiliki jumlah media informasi lebih banyak dan aktif di organisasi sosial. Manifestasi perilaku ibu-
ibu rumah tangga tentang pemisahan sampah rumah tangga, program 3R, dan pemusnahan sampah 
rumah tangga yang lebih tinggi dimiliki oleh ibu-ibu yang tidak bekerja dan dengan tingkat pendidikan 
lebih rendah. 
Nilai sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat yang memiliki keterkaitan langsung 
dan tidak langsung serta sumbangan efektif terhadap variabel terikat manifestasi perilaku tertera pada 
Tabel 2. Pekerjaan ibu dan tingkat pendidikan ibu memiliki keterkaitan langsung dengan manifestasi 
perilaku ibu-ibu rumah tangga dalam hal pemisahan sampah rumah tangga, program “3R”, dan 
pemusnahan sampah rumah tangga. Pekerjaan ibu dan tingkat pendidikan ibu memiliki sumbangan 
efektif terhadap manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga tentang pemisahan sampah rumah tangga, 
program 3R, dan pemusnahan sampah rumah tangga. Dengan kata lain pekerjaan ibu dan tingkat 
pendidikan ibu berpengaruh terhadap manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga dalam pengelolaan 
sampah rumah tangga di Kota Surabaya. 
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Tabel 2 Nilai Sumbangan Variabel Bebas Pekerjaan Ibu dan Tingkat Pendidikan Ibu terhadap 
Variabel Terikat Manifestasi Perilaku Ibu-Ibu Rumah Tangga tentang Pemisahan 
Sampah Rumah Tangga, Program 3R, dan Pemusnahan Sampah Rumah Tangga 
 
Variabel 
Bebas 
Sumbangan Terhadap Variabel Terikat 
Yang Memiliki Keterikatan Sumbangan 
Efektif Secara 
Langsung 
Secara Tidak 
Langsung 
Total 
Pekerjaan Ibu -0,133527 -- -0,133527 0,016297 
Tingkat Pendidikan Ibu -0,263169 -- -0,263169 0,090034 
 
 
Hasil analisis jalur dengan metode stepwise tertera pada Gambar 2c. Pengetahuan ibu-ibu rumah 
tangga tentang retribusi sampah dan kerapian sampah ditentukan oleh faktor kunci jumlah media 
informasi yang dimiliki ibu-ibu rumah tangga (X9 = 0,214118 X5 + 0,97309). Semakin banyak jumlah 
media informasi yang dimiliki ibu-ibu rumah tangga pengetahuan ibu-ibu rumah tangga tentang 
retribusi sampah dan tentang kerapian sampah semakin tinggi. Ibu-ibu rumah tangga yang memiliki 
jumlah media informasi lebih banyak, pengetahuan tentang retribusi sampah dan kerapian sampah 
rumah tangga makin tinggi pula, dan akhirnya manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga tentang 
retribusi sampah dan kerapian sampah rumah tangga makin tinggi. 
Sikap ibu-ibu rumah tangga tentang retribusi sampah dan kerapian sampah ditentukan oleh 
faktor kunci tingkat pendidikan ibu dan jumlah media informasi yang dimilikinya. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan ibu, dan semakin banyak jumlah media informasi yang dimiliki ibu-ibu rumah 
tangga, semakin tinggi sikap ibu-ibu rumah tangga tentang retribusi dan kerapian sampah (X10 = 
0,159438 X2 + 0,322087 X5 + 0,90015). Ibu-ibu rumah tangga yang memiliki tingkat pendidikan 
lebih tinggi dan jumlah media informasi lebih banyak, maka sikap ibu-ibu rumah tangga tentang 
retribusi sampah dan kerapian sampah rumah tangga makin tinggi pula, akhirnya manifestasi perilaku 
ibu-ibu rumah tangga tentang retribusi sampah dan kerapian sampah rumah tangga makin tinggi.  
Manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga tentang retribusi sampah dan kerapian sampah di 
Kota Surabaya ditentukan oleh tingkat pendidikan ibu, pekerjaan suami, pengetahuan dan sikap ibu-
ibu tentang retribusi sampah dan kerapian sampah (Y = 0,146264 X2 + 0,153209 X3 + 0,134754 X9 + 
0,238586 X10 + 0,87044). Ibu-ibu rumah tangga yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi, 
memiliki suami bekerja, memiliki pengetahuan dan sikap tentang retribusi sampah dan kerapian 
sampah rumah tangga lebih tinggi, maka memiliki manifestesi perilaku tentang retribusi dan kerapian 
sampah rumah tangga lebih tinggi. 
Nilai sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat yang memiliki keterkaitan langsung 
dan tidak langsung serta sumbangan efektif terhadap variabel terikat manifestasi perilaku tertera pada 
Tabel 3. Tingkat pendidikan ibu, pekerjaan suami, pengetahuan dan sikap ibu-ibu rumah tangga 
tentang retribusi sampah dan kerapian sampah rumah tangga, memiliki keterkaitan langsung dengan 
manifestasi perilaku ibu-ibu tentang retribusi sampah dan kerapian sampah rumah tangga. Variabel 
bebas yang terkait tidak langsung terhadap variabel terikat manifestasi perilaku dalam retribusi sampah 
dan kerapian sampah rumah tangga adalah tingkat pendidikan ibu dan media informasi yang dimiliki 
ibu-ibu rumah tangga. Sumbangan efektif terhadap manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga tentang 
retribusi sampah dan kerapian sampah rumah tangga dari tertinggi sampai terendah berturut turut 
diberikan oleh sikap ibu-ibu rumah tangga terhadap retribusi dan kerapian sampah, tingkat pendidikan 
ibu-ibu rumah tangga, pengetahuan ibu-ibu rumah tangga, pekerjaan suami dan jumlah media 
informasi yang dimiliki. Jadi Tingkat pendidikan ibu, pekerjaan suami, media informasi yang dimiliki , 
pengetahuan dan sikap ibu-ibu rumah tangga tentang retribusi sampah dan kerapian sampah rumah 
tangga berpengaruh terhadap manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga dalam retribusi sampah dan 
kerapian sampah rumah tangga di Kota Surabaya. 
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Tabel 3 Nilai Sumbangan Variabel Bebas Tingkat Pendidikan Ibu, Pekerjaan Suami, 
Pengetahuan, dan Sikap Ibu-Ibu Rumah Tangga tentang Retribusi Sampah dan 
Kerapian Sampah Rumah Tangga terhadap Variabel Terikat Manifestasi Perilaku Ibu-
Ibu Rumah Tangga tentang Retribusi dan Kerapian Sampah Rumah Tangga. 
Variabel Bebas 
Hubungan Dengan Variabel Terikat 
Sumbangan 
Efektif 
Langsung 
Tidak 
Langsung Total 
Tingkat Pendidikan Ibu 0,146264 0,038040 0,184304 0,062554 
Pekerjaan Suami 0,153209 -- 0,153209 0,027991 
Media Informasi Yang 
Dimiliki 
-- 0,076846 0,076846 0,027068 
Pengetahuan 0,134754 -- 0,134754 0,031690 
Sikap 0,238586 -- 0,238586 0,088049 
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Keterangan: X1 = Pekerjaan Ibu; X2 = Tingkat Pendidikan Ibu; X3 = Pekerjaan Suami; X4 = Tingkat Pendidikan Suami; 
X5 = Media Informasi yang Dimiliki; X6 = Keaktifan Berorganisasi Sosial; X7 = Faktor Ekonomi; X8 = 
Faktor Budaya; X9 = Pengetahuan; X10 = Sikap; Y = Manifestasi Perilaku; u = Faktor Lain yang Tidak Dapat 
Dideskrepsikan yang Terkait terhadap X9; v = Faktor Lain yang Tidak Dapat Dideskrepsikan yang Terkait 
terhadap X10; w = Faktor Lain yang Tidak Dapat Dideskrepsikan yang Terkait terhadap Y; = Keterkaitan 
 
Gambar 2 Pola Keterkaitan dan Nilai Sumbangan dari Variabel-Variabel yang merupakan Faktor 
Kunci (a) antara Faktor Sosial, Faktor Ekonomi, Faktor Budaya, Pengetahuan dan Sikap, 
dengan Manifestasi Ibu-Ibu Rumah Tangga Secara Umum dalam Pengelolaan Sampah 
Rumah Tangga; (b) antara Faktor Sosial, Faktor Ekonomi, Faktor Budaya, Pengetahuan, dan 
Sikap, dengan Manifestasi Perilaku Ibu-Ibu Rumah Tangga yang Memiliki Nilai Sangat 
Rendah yaitu tentang Pemisahan Sampah Rumah Tangga, Program 3R, dan Pemusnahan 
Sampah Rumah Tangga; dan (c) antara Faktor Sosial, Faktor Ekonomi, Faktor Budaya, 
Pengetahuan, dan Sikap dengan Manifestasi perilaku Ibu-Ibu Rumah Tangga yang memiliki 
Nilai Sangat Tinggi yaitu tentang Retribusi Sampah dan Kerapian Sampah Rumah Tangga 
di Kotamadia Surabaya. 
 
PEMBAHASAN 
Faktor kunci yang menentukan pengetahuan ibu-ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah 
rumah tangga adalah tingkat pendidikan ibu dan jumlah media informasi yang dimilikinya. Makin 
tinggi tingkat pendidikan ibu dan makin banyak jumlah media informasi yang dimilikinya makin 
tinggi pula pengetahuan ibu-ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Hal tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Pertama, makin tinggi tingkat pendidikan ibu maka makin tinggi pula kebutuhan akan 
informasi. Dengan makin banyaknya jumlah media informasi yang dimiliki dan makin banyak sumber 
informasi, maka makin banyak pula sumber pengetahuan, sehingga pengetahuan makin tinggi. Yang 
dimaksud dengan media informasi dalam penelitian ini meliputi televisi, radio, koran, dan majalah. 
Kedua, makin tinggi tingkat pendidikan dan makin banyak jumlah media informasi yang 
dimiliki ibu-ibu rumah tangga, diperkirakan akan berpengaruh meningkatkan pola pikir dan wawasan 
ibu-ibu rumah tangga secara umum sehingga meningkatkan pengetahuan ibu-ibu rumah tangga secara 
umum dan dalam pengelolaan sampah rumah tangga secara khusus. 
Ketiga, asil penelitian ini menunjukkan bahwa 29,1% ibu-ibu rumah tangga di Kota Surabaya 
mendapatkan pengetahuan tentang pengelolaan sampah rumah tangga dari media informasi; 8,5% dari 
media informasi dan teman; 6,3% dari media informasi dan sekolah; dan 6,3% dari media informasi, 
sekolah, orang tua, dan teman; 2,7% media informasi dan orang tua; 2,2% dari media informasi, orang 
tua dan sekolah; 1,8% dari media informasi, teman, dan sekolah; 0,9% dari media informasi, orang tua, 
dan teman. Jadi ibu-ibu yang memanfaatkan media informasi sebagai sumber pengetahuan tentang 
pengelolaan sampah rumah tangga adalah 57,8%. Media informasi memiliki persentase paling tinggi 
sebagai sumber pengetahuan dibandingkan dengan sumber lain yaitu sekolah, orang tua dan teman. 
Keempat, menurut Krech (1962) satu faktor penting yang mempengaruhi perubahan kognisi 
adalah terjadinya perubahan informasi. Perubahan informasi tersebut dapat diperoleh melalui media 
informasi yang dimiliki. Selain itu perubahan kognisi juga ditentukan oleh faktor kepribadian. Faktor-
faktor kepribadian tersebut antara lain adalah kemampuan intelektual, sifat keterbukaan, dan cara-cara 
menghadapi permasalahan. Makin tingginya tingkat pendidikan ibu memungkinkan makin tingginya 
kemampuan intelektualnya dan lebih terbuka dalam menghadapi permasalahan. 
Sikap ibu-ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah rumah tangga yang lebih tinggi dimiliki 
oleh ibu-ibu rumah tangga yang memiliki jumlah media informasi lebih banyak dan aktif di organisasi 
sosial. Ibu-ibu rumah tangga yang aktif di organisasi sosial memiliki sikap yang lebih tinggi dalam 
pengelolaan sampah rumah tangga, sehingga berpengaruh meningkatkan manifestasi perilaku ibu-ibu 
rumah tangga dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Menurut Mar’at (1982), sikap dipandang 
sebagai seperangkat reaksi-reaksi afektif terhadap objek tertentu (dalam hal ini pengelolaan sampah 
rumah tangga) berdasarkan hasil penalaran, pemahaman, dan penghayatan individu. Ibu-ibu yang 
memiliki lebih banyak media informasi dan aktif dalam organisasi sosial, akan memiliki penalaran, 
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pemahaman, dan penghayatan tentang pengelolaan sampah rumah tangga yang lebih tinggi pula. 
Menurut Allport (1954), sikap diperoleh dalam berinteraksi dengan manusia lain, baik di rumah, 
sekolah, tempat ibadah, ataupun tempat lainnya melalui nasihat, teladan, atau percakapan. 
Diperkirakan sikap ibu-ibu rumah tangga tentang pengelolaan sampah rumah tangga diperoleh dalam 
berinteraksi dengan teman-teman yang sama-sama aktif di organisasi sosial melalui nasihat atau 
percakapan. Setelah ibu-ibu memiliki sikap yang lebih tinggi tentang pengelolaan sampah rumah 
tangga maka sikap ini akan mempengaruhi manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga dalam 
pengelolaan sampah rumah tangga. Hal ini sesuai dengan pendapat Allport (1954) yang menyatakan 
bahwa sikap merupakan penafsiran perilaku dan kecenderungan untuk bertindak. Pendapat ini 
didukung oleh Krech (1962) yang menyatakan bahwa sikap mencakup kesiapan perilaku. Jadi, jika 
seseorang memiliki sikap positif terhadap suatu objek maka ia cenderung siap membantu, mendukung, 
mendekati, dan menerima, untuk menjadikannya dalam kondisi seimbang. Diperkirakan ibu-ibu rumah 
tangga yang memiliki sikap positif terhadap pengelolaan sampah rumah tangga, akan berusaha 
menerima, mendukung, dan membuat seimbang dengan perilakunya dalam pengelolaan sampah rumah 
tangga. 
Manifestasi perilaku yang lebih tinggi dari ibu-ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah 
rumah tangga dimiliki oleh ibu-ibu rumah tangga yang tidak bekerja, tidak aktif di organisasi sosial, 
tetapi yang memiliki sikap lebih tinggi. Ibu-ibu yang tidak bekerja dan tidak aktif di organisasi sosial 
biasanya berperan sebagai ibu rumah tangga dan lebih banyak memiliki waktu luang. Dengan memiliki 
lebih banyak waktu maka dimanfaatkan untuk menata kerapian rumah, mengatur segala keperluan di 
rumah, dan memperhatikan segala yang berhubungan dengan kegiatan di rumah termasuk urusan 
sampah. Ibu yang bekerja dan aktif di organisasi sosial, energinya habis di kantor dan untuk kegiatan 
organisasi. 
Dari beberapa faktor kunci yang menentukan manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga dalam 
pengelolaan sampah rumah tangga, sikap memberikan sumbangan efektif paling tinggi. Berarti sikap 
ibu-ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah rumah tangga sangat menentukan manifestasi 
perilakunya dalam pengelolaan sampah rumah tangga. 
Tentang sikap merupakan faktor kunci yang menentukan manifestasi perilaku ibu-ibu rumah 
tangga dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Menurut Raven & Rubin (1983), perilaku seseorang 
ditentukan oleh beberapa faktor antara lain oleh sikap. Menurut Mar’at (1982), sikap merupakan 
perilaku tertutup, adanya kecenderungan, kesediaan dapat diramalkan perilaku yang akan terjadi jika 
sikap telah diketahui. 
Pengetahuan dan sikap ibu-ibu rumah tangga tentang pemisahan sampah rumah tangga, 
program 3R, dan pemusnahan sampah rumah tangga yang lebih tinggi dimiliki oleh ibu-ibu rumah 
tangga yang memiliki jumlah media informasi lebih banyak. Sikap ibu-ibu rumah tangga tentang 
pemisahan sampah rumah tangga, program 3R, dan pemusnahan sampah rumah tangga juga lebih 
tinggi dimiliki oleh ibu-ibu rumah tangga yang aktif di organisasi sosial. Hal tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 57,8% dari ibu-ibu rumah tangga mendapatkan 
pengetahuannya dari media informasi. Media informasi akan meningkatkan pola pikir dan wawasan 
ibu secara umum dan wawasan tentang pemisahan sampah rumah tangga, program 3R, dan 
pemusnahan sampah rumah tangga secara khusus. Diperkirakan media informasi yang ada terdiri atas 
televisi, radio, koran, maupun majalah belum banyak memberikan informasi tentang pengelolaan 
sampah rumah tangga khususnya tiga parameter tersebut, tetapi lebih ke arah peningkatan pola pikir 
dan wawasan secara umum. Sikap ibu-ibu rumah tangga tentang pemisahan sampah rumah tangga, 
program 3R, dan pemusnahan sampah rumah tangga merupakan hasil evaluasi ibu-ibu terhadap ketiga 
parameter manifestasi perilaku tersebut. Evaluasi ibu-ibu merupakan rasa senang, tidak senang, setuju, 
tidak setuju dan lain-lain. Dari media informasi yang dimiliki, ibu-ibu memiliki rasa senang-tidak 
senang, setuju-tidak setuju, dan pandangan baik-buruk terhadap obyek sikap yaitu pemisahan sampah 
rumah tangga, program 3R, dan pemusnahan sampah rumah tangga. 
Manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga tentang pemisahan sampah rumah tangga, program 
3R, dan pemusnahan sampah rumah tangga yang lebih tinggi dimiliki oleh ibu-ibu rumah tangga yang 
tidak bekerja dan dengan tingkat pendidikan lebih rendah. Alasan lain tidak dilakukannya pemisahan 
sampah rumah tangga, program 3R, dan pemusnahan sampah rumah tangga disebabkan karena tidak 
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memiliki cukup waktu dan tempat. Dengan tidak bekerja, ibu-ibu rumah tangga lebih memiliki banyak 
waktu luang di rumah dan lebih memiliki banyak perhatian terhadap pengelolaan sampah rumah 
tangga termasuk di dalamnya tentang pemisahan sampah rumah tangga, program 3R, dan pemusnahan 
sampah rumah tangga, sehingga dimanifestasikan ke dalam perilakunya dalam pemisahan sampah 
rumah tangga, program 3R, dan pemusnahan sampah rumah tangga. 
Makin banyak jumlah media informasi yang dimiliki ibu-ibu rumah tangga, maka makin tinggi 
pengetahuan ibu-ibu rumah tangga tentang dukungan retribusi sampah dan kerapian sampah rumah 
tangga. Seperti halnya pengetahuan tentang pengelolaan sampah rumah tangga secara umum dan 
pengetahuan tentang pemisahan sampah rumah tangga, program 3R, dan pemusnahan sampah rumah 
tangga ditentukan oleh jumlah media informasi yang dimiliki. Hal tersebut ditunjang dengan data 
penelitian yang telah disebutkan sebelumnya bahwa pengetahuan tersebut didapatkan dari media 
informasi. 
Makin tinggi tingkat pendidikan ibu dan makin banyak jumlah media informasi yang dimiliki 
ibu-ibu rumah tangga, maka makin tinggi pula sikapnya terhadap retribusi sampah dan kerapian 
sampah rumah tangga. 
Menurut Allport (1954) sikap memiliki komponen: (1) kognisi yang berhubungan dengan 
keyakinan, ide, dan konsep; (2) afeksi yang menyangkut emosional; dan (3) konasi yang merupakan 
kecenderungan perilaku. Dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, jumlah media informasi yang 
lebih banyak, maka dimungkinkan ibu-ibu rumah tangga lebih memiliki keyakinan tentang 
pengelolaan sampah rumah tangga khususnya tentang retribusi sampah dan kerapian sampah yang 
lebih tinggi pula. Dengan demikian akan mempengaruhi emosional ibu-ibu rumah tangga menjadi 
senang dan dimanifestasikan ke dalam sikap yang positif terhadap retribusi sampah dan kerapian 
sampah rumah tangga. 
Manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga tentang retribusi sampah dan kerapian sampah rumah 
tangga ditentukan oleh tingkat pendidikan ibu, pekerjaan suami, pengetahuan ibu-ibu rumah tangga, 
dan sikap ibu-ibu rumah tangga terhadap retribusi dan kerapian sampah rumah tangga. Ibu-ibu rumah 
tangga yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi, memiliki suami bekerja, memiliki pengetahuan 
dan sikap yang tinggi tentang retribusi sampah dan kerapian sampah rumah tangga, memiliki 
manifestasi perilaku tentang retribusi sampah dan kerapian sampah rumah tangga yang lebih tinggi 
pula. 
Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa tingkat pendidikan yang tinggi pada ibu-ibu rumah 
tangga akan berpengaruh terhadap tingkat penalaran seseorang ibu dan selanjutnya pengetahuan dan 
sikap ibu-ibu rumah tangga tentang retribusi sampah dan kerapian sampah rumah tangga makin tinggi 
pula. Dengan pengetahuan dan sikap yang tinggi maka manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga 
menjadi semakin tinggi pula. Hal tersebut ditunjang dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan 
bahwa sikap merupakan faktor kunci yang memiliki sumbangan efektif paling tinggi dan menentukan 
manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga tentang retribusi sampah dan kerapian sampah rumah 
tangga. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Faktor kunci yang menentukan pengetahuan ibu-ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah 
rumah tangga adalah tingkat pendidikan ibu dan jumlah media informasi yang dimiliki. Sikap 
ditentukan oleh jumlah media informasi yang dimiliki dan keaktifannya di organisasi sosial. 
Manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah rumah tangga yang lebih tinggi 
dimiliki oleh ibu-ibu rumah tangga yang tidak bekerja, tidak aktif di organisasi sosial, dan yang 
memiliki sikap tinggi.  
Pengetahuan ibu-ibu rumah tangga tentang pemisahan sampah rumah tangga, program 3R, dan 
pemusnahan sampah rumah tangga ditentukan oleh faktor kunci jumlah media informasi yang dimiliki. 
Sikapnya ditentukan oleh faktor kunci jumlah media informasi yang dimiliki dan keaktifannya di 
organisasi sosial. Manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga tentang pemisahan sampah rumah tangga, 
program 3R, dan pemusnahan sampah rumah tangga yang lebih tinggi dimiliki oleh ibu-ibu yang tidak 
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bekerja dan dengan tingkat pendidikan yang rendah. Ibu-ibu rumah tangga yang memiliki jumlah 
media informasi lebih banyak, akan memiliki pengetahuan yang lebih tinggi tentang retribusi sampah 
dan kerapian sampah rumah tangga, sehingga meningkatkan manifestasi perilakunya tentang retribusi 
sampah dan kerapian sampah rumah tangga. Ibu-ibu yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi dan jumlah media informasi lebih banyak, akan memiliki sikap yang lebih tinggi terhadap 
retribusi sampah dan kerapian sampah rumah tangga, sehingga meningkatkan manifestasi perilakunya. 
Selain faktor kunci pengetahuan dan sikap, manifestasi perilaku ibu-ibu rumah tangga tentang retribusi 
sampah dan kerapian sampah rumah tangga juga ditentukan oleh faktor kunci tingkat pendidikan ibu 
dan pekerjaan suami. 
 
Saran 
Mengingat media informasi memegang peran penting dalam meningkatkan pengetahuan dan 
sikap tentang pengelolaan sampah, disarankan untuk mengembangkan paket media informasi sebagai 
sarana pendidikan kepada masyarakat. Penerapan metode pendidikan kepada masyarakat tersebut 
sekaligus merupakan upaya untuk menjaga konsistensi pengetahuan, sikap, dan perilaku. 
Disarankan juga untuk menggalakkan program 6M (Mengurangi Menggunakan kembali, 
Mengganti, Memisahkan, Mendaur-ulang, dan Mengkomposkan ) sedini mungkin sejak anak usia 
prasekolah. Program 6M itu diperkenalkan dengan metode percontohan mulai dari pengolahan pada 
sumber sampah. Program 6M seharusnya dimasukkan dalam kurikulum pendidikan dasar dan 
menengah, khususnya pada mata pelajaran biologi. 
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